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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) Desa
Kesiman Kertalangu dalam menangani masalah persampahan dan dampaknya terhadap lingkungan di Kota
Denpasar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengelola TPST di Desa Kesiman Kertalangu yaitu sebanyak
77 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang responden. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif dengan sumber data yaitu data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, studi dokumentasi, dan kuesioner. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis SWOT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) kondisi infrastruktur di TPST Desa Kesiman Kertalangu ini masih belum memadai karena
masih memunculkan permasalahan bau sampah yang menyengat. Tenaga operasional pada TPST Desa Kesiman
Kertalangu ini dilakukan pelatihan singkat terlebih dahulu kurang lebih 2-3 minggu termasuk proses trial error. Hal
ini bertujuan agar tenaga kerja yang dioperasikan pada TPST Desa Kesiman Kertalangu dapat menjalankan
pekerjaannya dengan optimal 2) Skema operasional pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu terdiri
dari 7 tahap 3) Berkaitan dengan strategi meminimalkan dampak lingkungan akibat pengelolaan sampah pada TPST
Desa Kesiman Kertalangu, terdapat 14 strategi yang dapat digunakan untuk meminimalisisr dampak lingkungan
akibat pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu.

Kata Kunci: Kondisi Infrastrutur; Skema Operasiona;, Strategi Meminimalisir Dampak; TPST

ABSTRACT: Kertalangu in dealing with waste problems and their impact on the environment in Denpasar City.
The population in this study is all TPST managers in Kesiman Kertalangu Village, which is 77 people. The sample
used in this study was as many as 30 respondents. The types of data used in this study are qualitative and quantitative
data with data sources, namely primary data and secondary data. The data collection techniques used are
observation, documentation studies, and questionnaires. The data analysis techniques used in this study are
descriptive analysis and SWOT analysis. The results showed that 1) the condition of infrastructure at the Kesiman
Kertalangu Village TPST is still inadequate because it still raises the problem of a strong smell of garbage. The
operational personnel at the Kesiman Kertalangu Village TPST were carried out short training in advance of
approximately 2-3 weeks including a trial and error process. This is so that the workforce operated at the Kesiman
Kertalangu Village TPST can carry out their work optimally 2) The operational scheme of waste management at the
Kesiman Kertalangu Village TPST consists of 7 stages 3) Regarding strategies to minimize environmental impacts
due to waste management at the Kesiman Kertalangu Village TPST, there are 14 strategies that can be used to
minimize the environmental impact due to waste management at the Kesiman Kertalangu Village TPST.

Keywords: Infrastructure Condition; Operation scheme;, strategies to minimize impact; TPST

I.  PENDAHULUAN

Pulau Bali adalah salah satu pulau di Indonesia yang menjadi ikon wisata mancanegara bagi
Indonesia. Pulau Bali sebagai primadona pariwisata, memiliki daya tarik yang ditonjolkan melalui
panorama eksotis dari alam, pantai, kesenian, musik, dan budaya lain yang sifatnya unik serta kreatif.
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Pesona Pulau Bali ini kemudian menarik minat para wisatawan, baik para wisatawan domestik maupun
wisatawan mancanegara (Rama & Purnama, 2017).

Kota Denpasar adalah ibu kota Provinsi Bali di mana Kota Denpasar merupakan kiblat berdirinya
industri pariwisata yang meningkat setiap tahunnya. Kota Denpasar sebagai ibu kota Provinsi Bali
menjadikan Kota Denpasar sebagai kota dengan jumlah penduduk yang cukup tinggi dibandingkan
dengan kota lain di Pulau Bali. Jumlah penduduk ini termasuk imigran yang menetap di Bali, penduduk
asli, dan juga pelaku industri pariwisata yang membuka usaha di Kota Denpasar (Rama & Purnama,
2017). Pada tahun 2010 jumlah penduduk encapai 793.000 orang jiwa kemudian pada tahun 2020
penduduk di Kota Denpasar sebanyak 962.900. Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Kota Denpasar
dalam tahun 2021, laju pertumbuhan penduduk di Kota Denpasar berkisar antara 1,88 — 1,91%.

Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat dapat menimbulkan kepadatan penduduk yang
akhirnya juga akan berdampak pada peningkatan volume sampah sebagai akibat dari aktivitas penduduk.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Malthus dalam teori Malthus yang menyatakan
bahwasanya pertambahan jumlah penduduk akan mengakibatkan komponen lingkungan terganggu
(Conway, 2015). Peningkatan volume sampah telah menjadi masalah yang struktural di Kota Denpasar
sebab pandangan masyarakat di Bali mengenai pengelolaan sampah masih belum bisa memotivasi
masyarakat di Bali untuk menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan melalui pengelolaan sampah,
penggunaan alat plastik sekali pakai.

Paradigma masyarakat Bali khususnya masyarakat di Kota Denpasar tentang pengelolaan sampah
dibuktikan dengan hasil riset dari Badan Pusat Statistik Bali yang dikutip dari www.databoks.co.id pada
tahun 2021 yang menyatakan bahwasanya seluruh kabupaten dan kota di Bali termasuk Kota Denpasar
mengalami peningkatan jumah produksi sampah setiap tahunnya. Berkaitan dengan hal tersebut, dapat
diketahui bahwa Kota Denpasar menjadi kota penghasil timbulan sampah tertinggi dibandingkan dengan
kabupaten lain yang ada di Provinsi Bali. Kota Denpasar menghasilkan timbulan sampah 957,59 ton per
hari atau sebesar 349.519,44 ton per tahunnya. Lebih lanjut, Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Bali
menyatakan bahwasanya timbulan sampah di Provinsi Bali terutama di Kota Denpasar, belum bisa
ditangani sepenuhnya. Dimana timbunan sampah yang volumenya mencapai 349.519,44 ton hanya
sebesar 93,23% sampah yang dapat dikelola yaitu hanya 325.860,69 ton. Sedangkan, sebesar 6,77% lagi
atau sebanyak 23.658,75 ton sampah tidak dapat dikelola dengan baik. Hal ini tentunya memberikan
dampak yang buruk bagi lingkungan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari www.databoks.co.id tahun 2022, jumlah timbulan sampah di
Kota Denpasar ini, secara rinci meliputi 70% sampah dari sumber kayu dan ranting, 18,25% sampah dari
sumber sampah plastik, 11,84% sampah dari sumber sisa makanan, 11,22% dari sumber sampah kertas
dan karton, 2,52% sampah dari sumber kain, 2,13% sampah dari sumber karet dan kulit, 2,01% sampah
dari sumber logam, 1,83% sumber dari sampah kaca, dan sampah jenis lain 6,62%. Dari data ini, jumlah
proporsi sampah terbesar di Kota Denpasar berasal dari kayu dan ranting, sampah plastik, serta sisa
makanan.

Peningkatan jumlah timbulan sampah ini diatasi oleh Pemerintah Daerah Provinsi Bali dan
Walikota Denpasar dengan cara mengeluarkan peraturan daerah tentang pemanfaatan TPST (Tempat
Pengelolaan Sampah Terpadu) yang secara merata tersebar di beberapa daerah di Denpasar, di mana, ada
tiga TPST. TPST pertama, yaitu TPST Desa Kesiman Kertalangu Kecamatan Denpasar Timur, TPST
Tahura Kecamatan Denpasar Selatan, dan TPST Desa Padang Sambian Kaja Kecamatan Denpasar Barat.
Sebelumnya, dalam mengatasi permasalahan volume sampah di Kota Denpasar, pemerintah menyediakan
TPA (Tempat Pembuangan Akhir) yang berlokasi di Desa Suwung. Luas TPA itu mencapai 32 hektar are.
Dalam sehari, tempat sampah itu bisa menampung 1.000 ton sampah kiriman dari Denpasar dan Badung.
Namun, akibat volume sampah yang semakin membludak dan mengakibatkan ketidaknyamanan
lingkungan akhirnya TPA Suwung ditutup secara bertahap mulai Maret 2023. Kepala Dinas Kehutanan
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dan Lingkungan Hidup Bali, | Made Teja menyatakan bahwa konidisi TPA Suwung saat ini ketinggiannya
mencapai kurang lebih 25 meter dimana kondisi ini harus dicarikan solusi agar tidak terjadi penumpukan
sampah yang lebih tinggi sehingga berdampak lebih buruk terhadap lingkungan. Oleh karena itu,
direncanakan tiga TPST di Kota Denpasar, tepatnya di Desa Kesiman Kertalangu, Padang Sambian, dan
Tahura.

TPST terbesar yang ada di Kota Denpasar adalah TPST yang terletak di Desa Kesiman Kartalangu
Kecamatan Denpasar Timur. TPST ini merupakan TPST yang diproyeksikan mampu mengolah sebanyak
450 ton sampah setiap harinya. Kegiatan operasional TPST Desa Kesiman Kertalangu di antaranya adalah
pengumpulan sampah, pengelolaan sampah, dan pengolahan sampah untuk dikembalikam ke lingkungan.
Lebih dari itu, operasional TPST Desa Kesiman Kertalangu berfokus pada upaya untuk mengurangi
timbulan sampah berupa sampah tidak dikelola.

Penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2020) bertujuan untuk menggali faktor-faktor yang dapat Commented [A4]: Sesuakan format pengutipan dengan
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengelolaaan sampah sistem hanggar mendukung green city, kutipan yang lainnya.

memetakan faktor yang menghambat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah sistem hangar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh paling dominan terhadap perilaku membuang
sampah, adalah pengetahuan 15%; tanggapan 13,2%, sedangkan pengaruh bersama sama antara
pengetahuan dan sikap terhadap kebiasaan membuang sampah sebesar 18,20%. Faktor yang menghambat
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sistem hanggar, kepercayaan terhadap sistem hangar masih
kurang, untuk di wilayah perdesaan karena ketidakpahaman sistem hanggar dan faktor ekonomi dan juga
belum merasa penting dalam pengelolaan sampah. Penelitian kedua oleh Winanda et al., (2020) yang
bertujuan untuk menelusuri partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di Desa Kresek
Tempungrejo. Hasil yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah masyarakat baru memiliki
kesadaran akan kebersihan dan kesehatan lingkungan dengan mengandalkan TPS dalam pengelolaan
sampah, peran aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah belum berjalan maksimal, dan hanya
membebankan tugas pengelolaan sampah pada TPS Desa Kresek Tempungrejo.

Penelitian yang dilakukan Marlina et al., (2021) yang bertujuan untuk mengetahui mekanisme dan
bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di Bank Sampah Srayan Makarya RT 01 RW
02. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Sampah Srayan Makarya sudah melakukan kegiatan
dengan baik, seperti memilah sampah dari sumbernya, menyetorkan sampah sampai mencatat hasil dari
tabungan nasabah. Selain itu, partisipasi masyarakat memang cenderung kurang dalam beberapa kegiatan,
karena dasarnya kegiatan rutin dilakukan hanya seminggu sekali, dan kegiatan lain biasanya dilakukan
oleh pihak luar serta kurangnya partisipasi masyarakat dalam beberapa kegiatan di Bank Sampah Srayan
Makarya. Penelitian yang dilakukan oleh Artiani & Handayasari (2017) yang bertujuan untuk melakukan
analisis mengenai optimalisasi perencanaan pengelolaan tempat pengolahan sampah terpadu (TPST)
berbasis masyarakat secara mandiri sebagai upaya konservasi lingkungan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa perencanaan fungsi area bangunan TPST disesuaikan dengan luas lahan TPST dan volume sampah
yang masuk ke TPST GEMPEL-BEHI. Desain fungsi area bangunan TPST yang direncanakan
menggunakan area kerja pengolah sampah yang terdiri dari area pemilahan dengan luas + 60 m2 , area
organik dengan luas + 60 m2 , area anorganik dengan luas + 135 m2 , area penyimpanan dengan luas +
30 m2, dan area residu dengan luas + 15 m2 . Setiap area yang didesain mempunyai fungsi dan luas lahan
sesuai dengan alur pengelolaan serta volume sampah yang diolah.

Berdasarkan uraian diatas dan beberapa penelitian terdahulu, serta pentingnya peran TPST dalam
menangani masalah persampahan yang terjadi di Kota Denpasar, maka penelitian saat ini melakukan
penelitian lebih lanjut dengan mengambil topik mengenai “Analisis Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu
(TPST) dalam Menangani Masalah Persampahan dan Dampaknya Terhadap Lingkungan di Kota
Denpasar”. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menangani permasalahan sampah di
lingkungan Kota Denpasar melalui analisis pada TPST. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) kondisi infrastruktur bangunan dan tenaga operasional pada
TPST Desa Kesiman Kertalangu 2) skema operasional TPST Desa Kesiman Kertalangu 3) strategi
meminimalisir dampak akibat pengelolaan sampak pada TPST Desa Kesiman Kertalangu.

Il.  LANDASAN TEORI
2.1 Sampah

Sampah adalah sisa kegiatan sehari — hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat (Undang-
Undang Nomor 18, 2008). Kemudian yang dimaksud dengan sampah spesifik adalah sampah yang karena
sifat, konsentrasi, dan atau volumenya memerlukan pengelolaan khusus (Dobiki, 2018). Sampah bisa juga
diartikan sebagai sisa, baik bahan yang sudah tidak digunakan lagi (barang bekas) maupun bahan yang
sudah diambil bagian utamanya yang dari segi ekonomis, sampah adalah bahan buangan yang tidak ada
harganya dan dari segi lingkungan, sampah adalah bahan buangan yang tidak berguna dan banyak
menimbulkan masalah pencemaran dan penggunaan dan gangguan pada kelestarian lingkungan
(Damanhuri, 2010).

2.2 Penggolongan Sampah

Jenis sampah yang ada di sekitar kita cukup beraneka ragam, ada yang berupa sampah rumah
tangga, sampah industri, sampah pasar, sampah rumah sakit, sampah pertanian, sampah perkebunan,
sampah peternakan, sampah institusi/kantor/sekolah, sampah pemukiman, sampah perdagangan (Asteria
& Heruman, 2015) Pengelolaan sampah berdasar jenis-jenis sampah berdasarkan pemilihannya dibagi
menjadi tiga menurut Sucipto (2012), yaitu:

1. Sampah organik, adalah sampah yang mudah terurai dan membusuk yaitu dari makhluk hidup, baik
manusia, hewan dan tumbuhan.
2. Sampah anorganik, merupakan sampah yang sulit untuk membusuk dan sulit terurai.
3. Sampah B3, merupakan sampah yang mengandung merkuri dan dikategorikan beracun serta berbahaya
bagi manusia
Untuk mengetahui jumlah potensi sampah organik dan non organik di Kota Denpasar, terlebih
dahulu harus diketahui persentase komposisi sampahnya. Presentase komposisi sampah dapat diperoleh
dengan menggunakan metode sampling, yaitu dengan mengambil sampah yang ada pada tiap Dusun
atau dusun untuk dijadikan sebagai sampel, dari sampel tersebut kemudian sampah dipilah berdasarkan
kategorinya, setelah itu dilakukan pengukuran berat (menimbang) setiap kategori sampah yang telah
dipilih.
2.3 Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST)

Menurut materi persampahan direktorat Pengembangan PLP (2011), Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST) atau Material Recovery Facility (MRF) didefinisikan sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pemisahan dan pengolahan sampah secara terpusat. Jadi fungsi TPST adalah sebagai tempat
berlangsungnya pemisahan, pencucian/pembersihan, pengemasan, dan pengiriman produk daur ulang
sampah. Faktor-faktor yang menentukan fungsi dari TPST/MRF adalah:

1. Peranan MRF dalam pengelolaan sampah

2. Jenis komponen yang diolah

3. Bentuk sampah yang diserahkan ke TPST

4. Pengemasan dan penyimpanan produk

2.4  Fasilitas Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST)

TPST sebagai tempat daur ulang sampah, memerlukan fasilitas berdasarkan komponen sampah
yang masuk dan yang akan dikelola. Secara umum dibedakan atas:

4
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1. Fasilitas pre-processing, merupakan tahap awal pemisahan sampah, mengetahui jenis sampah yang
masuk, meliputi proses-proses penimbangan dan penerimaan serta penyimpanan.

2. Fasilitas pemilahan, bisa secara manual maupun mekanis.

3. Fasilitas pengolahan sampah secara fisik, setelah dipilah sampah akan ditangani menurut jenis dan
ukuran material tersebut. Peralatan yang digunakan antara lain: hammer mill dan shear shredder.

4. Fasilitas pengolahan yang lain seperti komposting, ataupun [RDF ](Direktur Pengembangan PLP,
Kementrian PU 2011)

111. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar, tepatnya di Desa Kesiman Kertalangu. Alasan peneliti
memilih lokasi penelitian ini dikarenakan Kota Denpasar menjadi salah satu daerah di Provinsi Bali yang
menjadi penghasil sampah paling banyak, yaitu sebanyak 349,5 ribu ton pada tahun 2021. Pemerintah
mendirikan infrastruktur berupa TPST yang dipusatkan di Desa Kesiman Kertalangu. Oleh karena itu
diperlukan analisis mengenai Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) dalam menangani masalah
persampahan dan dampaknya terhadap lingkungan di Kota Denpasar.

3.2 Populasi dan Metode Penentuan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengelola TPST di Desa
Kesiman Kertalangu yaitu sebanyak 77 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi suatu populasi
(Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel berarti mengambil sebagian saja dari populasi untuk
menggambarkan populasi secara keseluruhan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode deskriptif
korelasional, yaitu metode penelitian dengan minimal sampel yang dapat diterima adalah 30 subjek
(Mahmud, 2011). Menurut Sugiyono (2019), ukuran sampel yang layak dalam suatu penelitian adalah
berkisar antara 30 sampai dengan 500 sehingga pada penelitian ini penulis mengambil jumlah sampel
minimal, yaitu sebanyak 30 orang responden yang merupakan pengelola TPST di Desa Kesiman
Kertalangu.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil jawaban responden terkait kuesioner dalam penelitian ini,
sedangkan data kualitatif dalam penelitian ini adalah kajian teori serta penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan analisis Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) dalam menangani masalah persampahan
dan dampaknya terhadap lingkungan di Kota Denpasar. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu data primer dimana dalam penelitian ini adalah hasil jawaban responden terkait pernyataan yang
ada dalam kuesioner penelitian ini serta sumber data sekunder yang diperoleh dari literatur-literatur.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, studi
kepustakaan, dan kuesioner. Menurut Sugiyono (2018) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kuisioner dalam penelitian ini menggunakan metode skala likert modifikasi yaitu jawaban responden
akan diberi nilai dengan skala 5 poin sebagai skor tertinggi dan skala 1 poin untuk skor terendah.
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Kuesioner sebelum digunakan dalam mengumpulkan data dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji
validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu instrumen dikatakan valid
apabila memiliki koefisien korelasi > 0,30 dan signifikansi < 0,05 (Ghozali, 2018). Uji reliabilitas
digunakan untuk menguji kehandalan suatu instrumen. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach Alpha (o)) > 0,70 (Ghozali, 2018).

3.5  Teknik Analisis Data
1. Kondisi Infrastruktur Bangunan dan Tenaga Operasional pada TPST Desa Kesiman Kertalangu

Analisis data dalam penelitian ini yaitu proses mencari dan menyusun data secara sistematis
yang diperoleh melalui observasi yang telah dilakukan. Untuk menganalisis kondisi infrastruktur
bangunan serta tenaga operasional TPST Desa Kesiman Kertalangu dalam penelitian ini menggunakan
analisis kualitatif dengan langkah sebagai berikut.

Pengumpulan
Data

T

Reduksi Kesimpulan /
Data Verifikasi

'\/

Penyajian
Data

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data
. Skema Operasional Pengelolaan Sampah pada TPST Desa Kesiman Kertalangu
Untuk mengetahui skema operasional pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu,
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan studi banding dengan
beberapa peneliti terdahulu. Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan skema operasional
pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu dengan skema operasional pengelolaan
sampah pada TPST yang dikaji dalam penelitian sebelumnya.
. Strategi Meminimalkan Dampak akibat Pengelolaan Sampah pada TPST Desa Kesiman Kertalangu
Dalam melakukan analisis yang bertujuan untuk mengetahui strategi meminimalkan dampak
lingkungan akibat pengelolaan sampah di TPST desa kesiman Kertelangu dilakukan analisis dengan
menggunakan metode SWOT. Peningkatan pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu
memerlukan analisis strategi yang cermat terhadap masalah pengelolaan sampah. Oleh karena itu,
disajikan model praktis pengelolaan sampah strategis melalui dua model Strength, Weakness,
Opportunity, dan Threats (SWOT) untuk dapat menciptakan strategi yang tepat dalam meminimalisir
dampak lingkungan akibat pengelolaan sampah. Dalam hal ini, akan menganalisis kekuatan dan
kelemahan dari situasi saat ini dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan sampah di TPST
Desa Kesiman Kertalangu.

Diagram Alir Penelitian
Tahapan pelaksanaan tugas akhir ini dilakukan berdasarkan diagram alir pada gambar 3.2 berikut ini.
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

1IV. PEMBAHASAN
4.1 Kondisi Infrastruktur Bangunan dan Tenaga Operasional TPST Desa Kesiman Kertalangu

TPST terbesar yang ada di Kota Denpasar adalah TPST yang terletak di Desa Kesiman Kartalangu
Kecamatan Denpasar Timur. TPST ini merupakan TPST yang diproyeksikan mampu mengolah sebanyak
450 ton sampah setiap harinya. Jarak daripada TPST Kesiman Kertalangu sekitar 10 km sebelah timur
pusat kota Denpasar. TPST ini baru diresmikan pada tanggal 6 Oktober 2022 dan mulai menjalani masa
uji coba pengelolaan sampah pada tanggal 23 Januari 2023 lalu. TPST Desa Kesiman Kertalangu
Kecamatan Denpasar Timur adalah TPST hasil improvisasi atas TPS Suwung. Berkaitan dengan kondisi
infrastruktur TPST Desa Kesiman Kertalangu ini masih belum memadai karena masih memunculkan
permasalahan yang dikeluhkan oleh warga setempat, salah satunya adalah bau sampah yang menyengat.
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Gambar 4.1 Kondisi Infrastruktur dan Tenaga Operasional TPST Desa Kesiman Kertalangu
Bau sampah dari TPST Desa Kesiman Kertalangu mulai dikeluhkan oleh warga sekitar. Bau
tersebut paling keras dirasakan di kawasan Jalan Bypass Ida Bagus Mantra wilayah Desa Kesiman
Kertalangu, Denpasar. Bau tersebut sering tercium ketika asap keluar dari cerobong yang ketinggiannya
nyaris menyamai rumah warga. Hal ini menuntut pemerintah untuk segera memberikan solusi agar bau
sampah bisa dihilangkan._

Gambar 4.2 Penampakan Cerobong Asap TPST Desa Kesiman Kertalangu
Berkaitan dengan kondisi infrastruktur bangunan pada TPST Desa Kesiman Kertalangu ini, ditinjau
apakah telah sesuai kebutuhannya dengan standar TPST itu sendiri. Standar pengelolaan TPST tersebut
mengacu pada Standar 17. Standar Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) dan Tempat Pengelolaan
Sampah Reduce, Reuse, Recycle (Tps3r) di Wilayah lbu Kota Nusantara Untuk Usaha/Kegiatan Risiko
Menengah Rendah, TPST Desa Kesiman Kertalangu telah memenuhi standar TPST yang mencakup:
1. Luas lokasi dan kapasitas sesuai kebutuhan
TPST harus memiliki lokasi yang mudah diakses, tidak mencemari lingkungan, penempatan tidak
mengganggu estetika dan lalu lintas, serta memiliki jadwal pengumpulan dan pengangkutan. Pada
TPST Desa Kesiman Kertalangu, lokasi TPST berlokasi di JI. Gemitir No.72, Kesiman Kertalangu,
Kecamatan Denpasar Timur., Kota Denpasar, Provinsi Bali yang letaknya tepat di seberang jalan.

2. TPST Desa Kesiman Kertalangu memiliki luas kurang lebih 2 hektarare. Luas ini sudah mencukupi
untuk fasilitas-fasilitas yang ada di TPST Desa Keisman Kertalangu, mulai dari fasilitas pengangkutan
sampah hingga fasilitas pengolahan sampah secara terpadu.

3. Pemilihan lokasi TPST

Berkaitan dengan pemilihan lokasi TPST, paling sedikit memenuhi kriteria aspek sebagai
berikut.
a. Aspek geologi, dimana TPST Desa Kesiman Kertalangu sendiri tidak berada pada daerah yang
memiliki aspek geologi seperti berada di daerah patahan yang masih aktif maupun gunung berapi..
b. Aspek hidrogeologi, dimana TPST Desa Kesiman Kertalangu memenuhi kriteria aspek
hidrogeologi sesuai dengan standar TPST.
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c. Aspek kemiringan zona, dimana TPST Desa Kesiman Kertalangu ini berada pada posisi kemiringan
kurang dari 20%.

d. Aspek jarak dari lapangan terbang, dimana TPST Desa Kesiman Kertalangu berada di kawasan
Kota Denpasar sedangkan Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai berada di Kabupaten
Badung dimana jarak ini terpaut sejauh 25,5 km atau 25.500 m.

e. Aspek jarak dari permukiman, dimana TPST Desa Kesiman Kertalangu ini berada disebelah dan
berdekatan dengan rumah warga sekitar. Tidak jarang warga mengeluhkan bau yang menyengat
dari proses pengolahan sampah yang dilakukan. Hal ini dicurigai oleh masyarakat setempat
dikarenakan cerobong asap yang ketinggiannya sejajar dengan rumah warga sekitar.

f. Aspek sosial dimana TPST Desa Kesiman Kertalangu ini jika ditinjau dari aspek sosial, lokasinya
tidak berada pada kawasan lindung maupun cagar alam serta bukan merupakan daerah banjir
periode ulang 25 tahun.

4. Kriteria TPST

a. Kriteria regional, dimana TPST Desa Kesiman Kertalangu telah memenuhi kriteria regional untuk
ditetapkan sebagai TPST yang memenuhi standar.

b. Kriteria penyisih berupa iklim, utilitas, lingkungan biologi, kondisi tanah, demografi, serta batas
administrasi sebagai persyaratan kriteria penyisih telah ddipenuhi olen TPST Desa Kesiman
Kertalangu.

c. Kriteria penetapan, dimana lokasi TPST Desa Kesiman Kertalangu ini didasarkan pada standar
TPST dimana lokasi TPST Desa Kesiman Kertalangu ini dinilai layak oleh pemerintah Kota
Denpasar dalam meningkatkan sanitasi Kota Denpasar seiring dengan meningkatnya pertumbuhan
penduduk.

Berdasarkan kajian pada standar TPST yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahui bahwa
TPST Desa Kesiman Kertalangu ini memiliki kondisi infrastruktur yang sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Sebuah TPST harus memiliki fasilitas yang memadai dalam melakukan pengelolaan sampah
sehingga tidak menimbulkan permasalahan sampah yang berkelanjutan bagi masyarakat serta lingkungan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kondisi infrastruktur TPST Desa Kesiman Kertalangu
ini telah sesuai dengan standar yang ditetapkan. Namun, masih terdapat kondisi yang membuat TPST
Desa Kesiman dinilai masih belum memadai. Hal ini dikarenakan masih memunculkan permasalahan
yang dikeluhkan oleh warga setempat, salah satunya adalah bau sampah yang menyengat sehingga
diperlukan optimalisasi kinerja mesin. Selain optimalisasi kinerja mesin, TPST Desa Kesiman Kertalangu
juga memerlukan penambahan alat agar pengelolaan sampah dapat bekerja dengan sebagaimanamestinya.
Berkaitan dengan pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu minimal melibatkan sebanyak
77 orang. Tenaga operasional pad TPST Desa Kesiman Kertalangu ini dilakukan pelatihan singkat terlebih
dahulu kurang lebih 2-3 minggu termasuk proses trial error. Hal ini bertujuan agar tenaga kerja yang
dioperasikan pada TPST Desa Kesiman Kertalangu dapat menjalankan pekerjaannya dengan optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Marlena et al., (2020) yang mengkaji mengenai evaluasi kinerja
TPST di Kabupaten Sidoarjo menunjukkan bahwa masih diperlukan perbaikan dan perlu peningkatan
kapabilitas mesin di TPST Kabupaten Sidoarjo. Dari 22 TPST yang ada perlu ditinjau lagi sesuai dengan
banyaknya timbulan sampah yang masuk. Sarana dan prasarana harus lengkap dan memadai sehingga
TPST tersebut bisa berjalan sesuai dengan fungsinya. Selain itu, untuk meningkatkan kinerja TPST
diperlukan keterlibatan pemerintah dalam hal anggaran, pengadaan aset, pengaktifan struktur organsisasi,
serta perlunya peningkatan operasional dan pemeliharaan agar aset mempunyai umur teknis yang lama
dan berkelanjutan. Hasil penelitian tersebut dapat menunjukkan kesamaan pada penelitian saat ini yang
dilakukan pada TPST Desa Kesiman Kertalangu. Hal ini dapat dilihat dari kurang memadainya fasilitas
utamanya mesin dalam melakukan pengelolaan sampah sehingga kinerja TPST dalam melakukan



Jurnal llmiah Volume 5, No. 1 April 2022

TELSINAS e-ISSN 2621-5276 (online)

pengelolaan sampah belum optimal dan memberikan dampak lain bagi masyarakat dan lingkungan
sekitar.

4.2 Skema Oprasional Pengelolaan Sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu

Untuk mengetahui skema operasional pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu,
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan studi banding dengan beberapa
peneliti terdahulu. Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan skema operasional pengelolaan sampah
di TPST Desa Kesiman Kertalangu dengan skema operasional pengelolaan sampah pada TPST yang
dikaji dalam penelitian sebelumnya. Adapun skema operasional pengelolaan sampah di TPST Desa
Kesiman Kertalangu disajikan pada Gambar 4.4.
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‘TEMPAT PENGOLAHAN SAMPAH TERPADU (TPST) KOTA DENPASAR

| Y
e
C= | O N e e
L = Jf vt
E“,}, TR g
W L e 2 I e @

Gambar 4.4 Skema Operasional TPST Desa Kesiman Kertalangu

Berikut ini skema operasional kegiatan di TPST Desa Kesiman Kertalangu yang terdiri dari 7 tahap
proses yang dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Proses Pengangkutan
Tahap pengangkutan ini dilakukan oleh Masyarakat Desa Kesiman Kertalangu dengan
Dump Truck bantuan dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Denpasar untuk mengangkut
sampah dari warga Desa Kesiman dan mengoprasikan 1 Dump Truck dan 2 Truck Disel
pengangkut sampah untuk mengangkut sampah warga. Sampah yang sudah diangkut selanjutnya
akan dibawa ke TPST Desa Kesiman Kertalangu untuk dilakukan pemerosesan selanjutnya.
2. Proses Pembongkaran Sampah
Tahap pembongkaran sampah ini dilakukan di TPST Desa Kesiman Kertalangu dengan
menurunkan sampah warga yang sudah diangkut menggunakan 1 Dump Truck dan 2 Truck
Disel Pengangkut Sampah  kemudian ditumpahkan di Area Zona Pemilahan.
3. Proses Pemilahan Sampah
Tahap pemilahan sampah dilakukan menggunakan tenaga pemilah sampah manual dengan
memanfaatkan tenaga kerja Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Denpasar untuk memilahkan
sampah di Zona Pemilahan.
4. Proses Pemindahan sampah Organik ke Block Cell
Tahap pemindahan ini dilakukan dengan mengangkut sampah organik ke dalam block cell
, block cell yang dimaksud adalah sejenis kolam berbentuk persegi panjang dengan ukuran 4 x
6 x 2 meter yang sudah di plester dengan semen dan di cat dengan cat tahan air. Sampah sisa makanan
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atau sampah campuran akan dimasukkan kedalam Block Cell 1 dan Sampah daun akan di
letakkan di Block Cell 2.
5. Tahap Pemerosesan di Block Cell 2
Tahap pemerosesan pada Block Cell 2 ini dilakukan dengan memanfaatkan sampah daun
yang dihasilkan dari proses pemilahan setiap harinya. Pada Block Cell 2 terdapat pipa yang
sama pada block cell 1 untuk memanfaatkan gas methane yang ada dalam timbunan sampah
dan pada bagian dasar Block Cell di tanamkan sebuah pipa untuk menyalurkan air lindi ke
kolam penampungan air lindi.
6. Proses Pemanfaatan Air Lindi dari Timbunan Sampah
Air lindi dari timbunan sampah ini terlebih dahulu akan melalui beberapa proses untuk
dapat di manfaatkan menjadi pupuk cair. Tahap pemerosesan ini dilakukan dengan terlebih
dahulu mencampur air lindi dengan air dan air gula merah.
7. Proses Pelestarian Lingkungan
Tahap pelestarian lingkungan dilakukan dengan sistem tumpang sari dimana TPST Desa
Kesiman Kertalangu menanam lebih kurang 11 macam sayuran dan memelihara sekitar 2.000
ekor ikan lele , dan 3 ekor kelinci.

SNI 19-2454-2002 tentang tata cara teknik operasional pengelolaan sampah perkotaan merupakan
sebuah standar yang dijadikan pegangan bagi pengelolaan sampah. Tata cara ini dimaksudkan sebagai
pegangan bagi perencana dan pelaksana yang bergerak di dalam pengelolaan sampah perkotaan. Standar
ini merupakan kaji ulang serta revisi dari SN1 19-2454-1991 mengetahui Tata cara pengelolaan teknik
sampah perkotaan mulai dari pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pengolahan
persampahan disertai dengan kegiatan pemilahan pendekatan konsep 3M sejak dari sumbernya, di
pemindahan sampai di buangan akhir sampah. Tata cara ini adalah bertujuan untuk memberikan dasar-
dasar dalam perencanaan pengelolaan teknik operasional sampah perkotaan. Dari tahap skema
operasional pada TPST Desa Kesiman Kertalangu yang telah diuraikan sebelumnya sudah sesuai dengan
standar.

4.3  Strategi Meminimalkan Dampak Lingkungan Akibat Pengelolaan Sampah di TPST Desa
Kesiman Kertelangu

Dalam melakukan analisis yang bertujuan untuk mengetahui strategi meminimalkan dampak
lingkungan akibat pengelolaan sampah di TPST desa kesiman Kertelangu dilakukan analisis dengan
menggunakan metode SWOT. Peningkatan pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu
memerlukan analisis strategi yang cermat terhadap masalah pengelolaan sampah. Oleh karena itu,
disajikan model praktis pengelolaan sampah strategis melalui model Strength, Weakness, Opportunity,
dan Threats (SWOT) untuk dapat menciptakan strategi yang tepat dalam meminimalisir dampak
lingkungan akibat pengelolaan sampah. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk menyusun faktor-
faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) adalah Matriks SWOT. Dalam
menyusun matriks SWOT perlu diketahui faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor
eksternal (peluang dan ancaman) dari TPST Desa Kesiman Kertalangu. Berkaitan dengan hal tersebut,
faktor internal dan eksternal diperoleh berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada responden.

1. Hasil Uji Instrumen Penelitian
Suatu instrumen dikatakan valid apabila memiliki koefisien lebih besar dari 0,30 dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa indikator penelitian yang
digunakan untuk mengukur strength / kekuatan (S), weakness / kelemahan (W), opportunities / peluang
(P), dan threats / ancaman (T) yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai koefisien korelasi
lebih besar dari 0,30 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa butir-
butir pernyataan dalam instrumen penelitian tersebut valid dan layak digunakan sebagai instrumen
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penelitian. Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
atau sama dengan 0,70. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu strength / kekuatan (S), weakness / kelemahan (W), opportunities / peluang
(P), dan threats / ancaman (T) memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Sehingga, dapat
dinyatakan bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat reliabilitas atau kehandalan sehingga dapat
digunakan untuk dianalisis lebih lanjut.

. Matriks Analisis SWOT

Pengelolaan sampah yang dilakukan tentunya dapat memberikan dampak terhadap lingkungan
sekitar. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk dapat meminimalisir dampak lingkungan
akibat pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertelangu. Untuk dapat menciptakan strategi yang
tepat, maka digunakan Analisis SWOT untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara detail faktor-
faktor internal dan eksternal perusahaan. Dengan menghubungkan kedua faktor tersebut akan mampu
menciptakan strategi yang dapat meminimalkan dampak lingkungan sebagai akibat dari pengelolaan
sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu. Berdasarkan hasil Analisis SWOT dihasilkan sebanyak
14 strategi yang dapat dilakukan untuk meminimalkan dampak lingkungan sebagai akibat dari
pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu, yang meliputi:

1) Mengoptimalkan sinergitas visi dan misi dalam dukungan politik

2) Mensosialisasikan Perda untuk meningkatkan efektifitas dalam pencapaian misi pengelolaan
sampah

3) Optimalisasi retribusi sampah untuk meningkatkan kinerja TPST dalam menangani masalah
persampahan di Kota Denpasar

4) Meningkatkan komitmen pendanaan APBD atas persampahan yang ada di Kota Denpasar

5) Memperluas penyediaan sarana TPST dan advokasi serta sosialisasi pengurangan sampah.

6) Memanfaatkan dukungan walikota serta jajaran pemerintah untuk mengoptimalkan kapabilitas
mesin pada TPST sehingga dapat menangani dampak yang diberikan dari pengelolaan sampah
yang dilakukan

7) Mengikutsertakan masyarakat dalam perencanaan penananganan masalah sampah melalui Bank
Sampah

8) Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga terkait pengelolaan persampahan yang
berwawasan lingkungan

9) Meningkatkan layanan persampahan di kawasan Kota Denpasar melalui optimalisasi sumber dana
sehingga dampak dari permasalahan sampah yang ada dapat tertangani

10) Melakukan kerjasama bersama pihak swasta sebagai bentuk program CSR perusahaan dalam
pengelolaan sampah

11) Menyiapkan stimulus terkait pengurangan sampah sehingga sampah yang dikelola tidak melebihi
kapasitas TPST

12) Melakukan optimalisasi strategi pengelolaan sampah dengan melibatkan partisipasi masyarakat
secara menyeluruh melalui peningkatan kesadaran persampahan berwawasan lingkungan
sehingga dapat mengurangi dampak dari pengelolaan sampah yang dilakukan secara kontinyu

13) Meningkatkan daya tampung TPA dengan melakukan kerjasama dengan pihak swasta sehingga
permasalahan sampah dapat ditangani lebih optimal

14) Meningkatkan kapasitas serta kapabilitas mesin pengelolaan sampah melalui kerjasama bersama
pihak swasta sehingga dapat mengurangi volume timbunan sampah

Setelah melakukan Analisis SWOT terhadap faktor internal dan faktor eksternal perusahaan dan
menemukan beberapa strategi yang digunakan untuk meminimalisir dampak lingkungan akibat
pengelolaan sampah., tahap selanjutnya adalah menentukan di kuadran mana perusahaan berada pada
diagram cartesius, dengan kata lain menentukan posisi TPST saat ini. Untuk mengetahui hal tersebut,
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dilakukan perhitungan Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE) dan Matriks Evaluasi Faktor Eksternal

iTabe| 4.1 Matriks IFE dan EFE‘ Commented [A10]: Perhatikan kembali tata cara
= 5 penggunaan tabel
3 - or ot
No Fator Internal Bahot | Rating (Bohot x Rating) || No Faktor Eksternal Bobot | Rating | (Bobotx
Kekuatan (5) Rating)
|| Sudahada Perdateatang Relsibusi layanan persampatin | 000 | 387 03 Peluang (5)
‘Adanya dana APED uatok persempehian yang bise | - . Tersedia Peraturan Daerabh mengenai pengelolaan -
2 015 | 33 03 ¢ 7 3
ke TPST ' | sampah i Kota Dengasar 006 | 387 | 0B
Tersedianya sumber — sumber pendanaan potensial Dukungan Walikota tekait pengelolaan sempahmelalui | ;

4 | dtemati (peodanaan berbasis masyarskat) yang| oo | 4y 0 R 0| aE 0.66
berpotensi memfasilitasi dalam mengakses pendansen | U 4 - | Adaaya permectan prckemomin seda penddk & | oo
terkaitp sarama _ Kota Denpasar : ; +

1| Ada SKPD yang Jelas dalam Pengelolazn P 005 | 39 [0 5 P T— ) R
Adanya media komuaikasi yang bisa digunakan dalam | (0|5 g 063 Partisipasi masyarakat dalam pengumpulan sampah dari
1”;"’“_““2‘;5; . —— rumah tngez ke Benk Sampah sudeh berjalan di| 016 | 390 | 062

L i yang  meadvung - penselolan | oqp | 3 04 beberapa tempat

Total Kekuatan 0 @) Ti"l:—gc‘:;:]:?;] 24 |
Kelemahan (W) S Ancanan -
Belom oplimalmye dokumen rencama dan sraledt || Mimoya kesadaren masyaralat mesgenal pengelolaan | 1) | gp | gy

1 termasuk dm| 005 | 370 019 sampah i
N 3| Mk i masyacat yang belum teanghn s | (| o
Tedatasya Bl TPST yang bua chediakm| | oo o _
sebanyak 3 TPST d 3 d | 3| Keterbatasan armada penpangkutan 0,04 387 0,15

5 [ Mnimny sten preccaman peampaio st | (| o y | P oty mash teas womk pemgeblaa| | Lo | oo

4 | Semakin berkurangnya daya tampung TPA 003 | 380 011 Semakin fingginya timbuman sampah  seiring 3

| e betranania dare tawpa 003 | 35 | ol
Kemampuan mesin untuk mengelola sampah yang peningkatan jumlah penduduk
belum mencapai kapasaifas seharusnya sehingga | 0,13 3357 0.46 Total Ancaman 141 (d]
i bay Toc-d
Total Kelemahan PO Selisih Peluang - Ancaman =103
Selisth Kekuatan - Kelemahan T=a-b-115

Berdasarkan Tabel 4.2 yaitu Matriks IFE dan Tabel 4.3 yaitu Matriks EFE, diperoleh nilai masing
— masing sumbu untuk menentukan posisi perusahaan melalui kuadran pada Diagram Cartesius adalah x
dan y. Adapun Diagram Cartesius berdasarkan hasil perhitungan Matriks IFE dan Matriks EFE yaitu
sebagai berikut.

Peluang /
Opportunities (+)
(1,15; 1,03)
0 T S—
Stability | Crowth |
() 1)) |
Kelemahan / ! Kekuatan /
Weakess (-) 115 Strenght(+)
Defend Diversification
W) m
Ancaman
Threats ()

Gambar 4.3 Diagram Cartesius

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa posisi TPST Desa Kesiman Kertalangu berada pada
kuadran I. Hal ini menunjukkan bahwa untuk dapat meminimalkan dampak akibat pengelolaan sampah
di TPST Desa Kesiman Kertalangu melalui strategi-strategi yang diterapkan memiliki kekuatan serta
peluang yang baik. Artinya, dengan menerapkan beberapa strategi yang telah disusun berdasarkan faktor
internal dan faktor eksternal perusahaan, dampak akibat pengelolaan sampah pada TPST Desa Kesiman
Kertalangu dapat diminimalisir. Pada posisi ini yang harus dilakukan oleh pihak pengelola TPST adalah
dengan memperbesar serta melakukan percepatan pada perkembangan strategi yang diciptakan dengan

13
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manfaatkan strategi dari analisis SWOT yang dilakukan sehingga tercipta strategi meminimalisir

dampak akibat pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu yang semakin optimal.

V.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat disimpulan sebagai berikut.

. Berkaitan dengan kondisi infrastruktur bangunan dan tenaga operasional pada TPST Desa Kesiman

Kertalangu sudah sesuai dengan standar kebutuhan TPST. Namun, masih adanya gangguan mengenai
bau menyengat membuat kondisi infrastruktur di TPST Desa Kesiman Kertalangu ini masih belum
memadai sepenuhnya. Berkaitan dengan pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu
minimal melibatkan sebanyak 77 orang. Tenaga operasional pada TPST Desa Kesiman Kertalangu ini
dilakukan pelatihan singkat terlebih dahulu kurang lebih 2-3 minggu termasuk proses trial error. Hal
ini bertujuan agar tenaga kerja yang dioperasikan pada TPST Desa Kesiman Kertalangu dapat
menjalankan pekerjaannya dengan optimal.

. Berkaitan dengan skema operasional pengelolaan sampah pada TPST Desa Kesiman Kertalangu yang

terdiri dalam tujuh tahap telah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. TPST Desa Kesiman
Kertalangu dalam melakukan pengelolaan sampah memiliki alur kegiatan dimana ketika sampah
masuk kemudian dilakukan pemisahan sampah dengan melakukan penimbangan dan penerimaan serta
penyimpanan sampah yang merupakan tahap pre-processing. Kemudian, dilakukan pemilahan sampah
secara manual dengan melibatkan tenaga operasional. Setelah sampah dipilah kemudian dilakukan
pengolahan sampah secara fisik. Secara umum, pada TPST Desa Kesiman Kertalangu sampah ini
dilakukan pengelolaan denggan fasilitas komposting atau RDF.

. Berkaitan dengan strategi meminimalkan dampak lingkungan akibat pengelolaan sampah pada TPST

Desa Kesiman Kertalangu, terdapat 14 strategi yang dapat digunakan untuk meminimalisisr dampak
lingkungan akibat pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu. Berdasarkan 14 strategi
yang telah disusun diharapkan dapat meminimalkan dampak lingkungan yang diakibatkan oleh
pengelolaan sampah di TPST Desa Kesiman Kertalangu, salah satunya adalah menimbulkan bau
menyengat yang mengganggu aktivitas warga setempat.
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